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Abstract

This study aims to identify the factors associated with the occurrence of anemia in pregnant women. An
analytical correlation study with a cross-sectional design was conducted using secondary data from
medical records from January to July 2024. The sample consisted of 68 pregnant women at Lubuk
Basung Community Health Center, selected using probability sampling through systematic random
sampling. Based on statistical testing, a p-value of < 0.05 indicated a significant relationship between the
two variables. The conclusion of this study is that there is a relationship between parity, maternal age,
gestational age, knowledge level, and economic status with the incidence of anemia in pregnant women at
Lubuk Basung Community Health Center. It is hoped that the findings of this study can serve as a
guideline for health workers at the health center to reduce the incidence of anemia in pregnant women
and as a reference for future research with different variables.
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ABSTRAK

Penelitian ini untuk mengatahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil.
Penelitian analitik korelasi dengan desain cross sectional study menggunakan data sekunder dari rekam
medis dari Bulan Januari-Juli 2024. Sampel penelitian ini 68 ibu hamil di Puskesmas Lubuk Basung
dengan teknik Probability Sampling secara systematic random sampling. Analisis data menggunakan uji
chi-square. Berdasarkan uji statistic diperoleh p value dengan nilai < 0,5 maka ada hubungan kedua
variabel tersebut secara signifikan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat Hubungan Antara
Paritas, Usia Ibu, Usia Kehamilan, Tingkat Pendidikan dan Tingkat ekonomi dengan kejadian anemia
pada ibu hamil di Puskesmas Lubuk Basung. Saran dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman
untuk petugas kesehatan khususnya bidan yang ada di Puskesmas dalam menurunkan kejadian anemia
pada ibu hamil dan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya dengan variabel yang berbeda.

Kata kunci : Anemia , Kehamilan, Ibu Hamil
Daftar Pustaka: 46 buah (2013 — 2023)
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PENDAHULUAN

Ibu hamil merupakan kelompok rentan
terhadap masalah gizi dan berdampak pada
penyebab kematian ibu dan anak. Salah satu
penyebab tinggi terjadinya angka kematian
pada ibu hamil adalah anemia. Anemia
merupakan kondisi dimana kadar hemoglobin
(Hb) dalam tubuh berada dibawah batas
normal sesuai dengan kelompok orang tertentu
(Mory Setiawan, 2023). Gejalanya berupa
keletthan, mengantuk, kelemahan, pusing,
malas, nafsu makan kurang, perubahan mood,
perubahan kebiasaan tidur, dan ditandai
dengan keadaan yang berupa pucat, bantalan
kuku pucat, lidah halus (Arisman, 2019).
Wanita pada semasa kehamilan dikatakan
anemia apabila kadar hemoglobin (Hb) dalam
darahnya berkisar <11,0 gr/dl pada masa
kehamilan. Ramadhannanti dkk (2018)
melakukan penelitian di Puskemas Tegal rejo,
Kota Yogyakarta Tahun 2017 mendapatkan
hasil umur kehamilan,umur ibu hamil dan
paritas merupakan faktor yang mempengaruhi
kejadian anemia pada ibu hamil. Penelitian ini
berbeda dengan hasil penelitian dari Majidah
dkk (2017) yang melakukan penelitian pada
ibu hamil trimester III di kota Yogyakarta
mendapatkan hasil tidak ada hubungan yang
bermakna antara umur ibu dengan kejadian
anemia pada ibu hamil. Studi pendahuluan
yang peneliti lakukan di Puksemas Lubuk
Basung mendapatkan data bahwa pada bulan
Januari 2024 terdapat 12 orang ibu hamil dari
total 75 orang ibu hamil, sebanyak delapan
orang ibu dengan jumlah anak tiga orang, dua
orang ibu hamil umur lebih dari 40 tahun
dengan jumah anak 4 orang dan dua orang
merupakan ibu primigravida dengan umur
dibawah 20 tahun. Kejadian anemia pada ibu
hamil dipuskesmas merupakan kasus yang
tinggi dipuskesmas lubuk basung sehingga
menjadi perhatian oleh puskesmas dan dinas
kesehatan mengenai kejadian anemia pada ibu
hamil. Anemia dalam kehamilan merupakan
masalah yang perlu mendapat penanganan
khusus oleh karena prevalensinya yang masih
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tinggi. Berbagai negara termasuk Indonesia
melaporkan angka prevalensi anemia pada
wanita hamil masih tinggi. Badan Kesehatan
Dunia (World Health Organizatin/WHO)
melaporkan bahwa prevalensi ibu-ibu hamil
yang mengalami anemia sekitar 35-75% serta
semakin meningkat seiring dengan
bertambahnya usia kehamilan. Tujuan umum
dari penelitian ini yaitu mengetahui “Faktor-
Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian
Anemia Pada Ibu Hamil Di Puskesmas Lubuk
basung Tahun 2024.”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah metode
analitik korelasi dengan rancangan cross
sectional. Studi analitik korelasi adalah teknik
yang digunakan untuk menganalisis hubungan
variabel independent dan dependent (Lapau,
2016). Cross sectional adalah suatu penelitian
untuk mempelajari kolerasi antara faktor-faktor
resiko dengan cara pendekatan atau
pengumpulan data sekaligus pada satu saat
tertentu saja (Ariani, 2014). Penelitian ini
dilakukan di Puskesmas Lubuk Basung karena
di Pukesmas Lubuk Basung kejadian anemia
ibu hamil masih tinggi. Penelitian ini dilakukan
mulai dari penyusunan proposal yaitu pada
bulan Februari sampai dengan Juli 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 5.1
Tabel Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase

® (%)

Jumlah

Paritas
Resiko 20 29,4
Rendah
Resiko 48 70,6
Tinggi

Usia Ibu

Hamil
Resiko 41 60,3
Rendah
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Resiko 27 39,7
Tinggi
Usia
Kehamilan
Ibu
Resiko 15 22,1
Rendah
Resiko 53 71,9
Tinggi
Tingkat
Pendidikan
Rendah 32 47,1
Tinggi 36 52,9
Tingkat
Ekonomi
Rendah 42 61,8
Tinggi 26 38,2
Kadar HB
Ibu Hamil
Tidak 18 26,5
Anemia
Anemia 50 73,5

Berdasarkan tabel 5.1 terlihat bahwa
responden dengan paritas resiko tinggi yaitu 48
orang (70,6%) dan resiko rendah 20 orang
(29,4%), responden dengan usia ibu hamil
dengan resiko tinggi yaitu 27 orang (39,7%) dan
resiko rendah 41 orang (60,3%), responden
dengan usia kehamilan resiko tinggi ada 53 orang
(77,9%) dan resiko rendah 15 orang (22,1%),
responden dengan pendidikan rendah yaitu 32
orang (47,1%) dan tinggi 36 orang (52,9%),
responden dengan tingkat ekonomi rendah 42
orang (61,8%) dan ekonomi tinggi 26 orang
(38,2%), responden yang anemia yaitu 50 orang
(73,5%) dan yang tidak anemia 18 orang
(26,5%).

Tabel 5.2
Hubungan Jumlah Paritas dengan
Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil

Kejadian Anemia p

Variabel value
Tidak

Anemia
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Anemia
F % %
Jumlah
Paritas
Resiko 12 60 8 40 0,134
Rendah
Resiko 38 79,1 10 20,9
Tinggi

Berdasarkan tabel 5.2 terlihat bahwa ibu dengan
jumlah paritas dengan resiko rendah mengalami
anemia 12 orang (60%) dan tidak anemia 8 orang
(40%), sedangkan ibu dengan jumlah paritas dengan
resiko tinggi mengalami anemia 38 orang (79,1%)
dan tidak anemia 10 orang (20,9%). Sebagian besar
ibu dengan paritas resiko tinggi mengalami anemia
dengan nilai p value < dari 0,5 yaitu 0,134, jadi dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan jumlah paritas
dengan kejadian anemia pada ibu hamil.

Tabel 5.3
Hubungan Usia Ibu Hamil dengan Kejadian
Anemia Pada Ibu Hamil

Kejadian Anemia

Variabel Anemia  Tidak P
. value
Anemia
F % f %
Usia Ibu
Hamil
Resiko 26 63,4 15 36,6 0,025
Rendah
Resiko 24 88,9 3 11,1
Tinggi

Pada tabel 5.3 terlihat bahwa ibu dengan
umur resiko tinggi mengalami anemia 24 orang
(88,9%) dan tidak anemia 3 orang (11,1%),
sebagian besar ibu hamil dengan umur resiko
tinggi mengalami anemia dengan nilai p value <
0,5 yaitu 0,025. Jadi dapat disimpulkan ada
hubungan antara usia ibu hamil dengan kejadian
anemia pada ibu hamil.
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Tabel 5.4 pendidikan dengan kejadian anemia pada ibu
Hubungan Usia Kehamilan dengan hamil.
Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil Tabel 5.6

Hubungan Tingkat Ekonomi dengan Kejadian
Anemia Pada Ibu Hamil

Kejadian Anemia

Variabel Anemia Tidak P

. value Kejadian Anemia
Anemia
F % f % Variabel Anemia Tidak
. . value
Usia Anemia
Kehamilan F % %
Ibu Tingkat
Resiko 5 33,3 10 66,7 0,000 Ekonomi
Rendah Rendah 36 85,7 6 14,3 0,005
Resiko 45 849 8 15,1 Tinggi 14 53,8 12 46,2
Tinggi
Pada tabel 5.4 terlihat bahwa ibu dengan Pada tabel 5.6 terlihat bahwa ibu

usia kehamilan resiko tinggi mengalami anemia  dengan ekonomi rendah mengalami anemia 36
45 orang (84,9%) dan tidak anemia 8 orang orang (85,7%) dan tidak anemia 6 orang
(15,1%), sebagian besar ibu dengan wusia (14,3%), sebagian besar ibu hamil dengan
kehamilan resiko tinggi mengalami anemia ekonomi rendah mengalami anemia dengan
dengan nilai p value < 0,5 yaitu 0,00. Jadi ada nilai p value < 0,5 yaitu 0,005. Jadi dapat
hubungan antara usia kehamilan dengan disimpulkan bahwa ada hubungan tingkat

kejadian anemia pada ibu hamil. ekonomi dengan kejadian anemia pada ibu
hamil.
Tabel 5.5
Hubungan Tingkat Pendidikan dengan SIMPULAN
Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil 1. Responden dengan paritas resiko tinggi

yaitu 48 orang (70,6%) dan resiko rendah
20 orang (29,4%), responden dengan usia
ibu hamil dengan resiko tinggi yaitu 27

Kejadian Anemia

Variabel ~ Anemia  Tidak vall)ue orang (39,7%) dan resiko rendah 41 orang

Anemia (60,3%), responden dengan usia kehamilan

F % % resiko tinggi ada 53 orang (77,9%) dan

Tingkat resiko rendah 15 orang (22,1%), responden

Pengetahuan dengan pendidikan rendah yaitu 32 orang

Rendah 28 87,5 4 12,5 0,026 (47,1%) dan tinggi 36 orang (52,9%),

Tinggi 22 61,1 14 389 responden dengan tingkat ekonomi rendah

42 orang (61,8%) dan ekonomi tinggi 26

Pada tabel 5.5 terlihat bahwa ibu dengan orang (38,2%), responden yang anemia

pendidikan rendah mengalami anemia 28 orang yaitu 50 orang (73,5%) dan yang tidak
(87,5%) dan tidak anemia 4 orang (12,5%), anemia 18 orang (26,5%).

sebagian besar ibu dengan pengetahuan rendah 2. Hasil penelitian bivariat didapatkan hasil

mengalami anemia dengan nilai p value < 0,5 bahwa ibu dengan umur resiko tinggi

yaitu 0,026. Jadi ada hubungan antara tingkat mengalami anemia 24 orang (88,9%) dan
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tidak anemia 3 orang (11,1%), sebagian
besar ibu hamil dengan umur resiko tinggi
mengalami anemia dengan nilai p value <
0,5 yaitu 0,025. Jadi dapat disimpulkan ada
hubungan antara usia ibu hamil dengan
kejadian anemia pada ibu hamil.

. Hasil penelitian bivariat didapatkan hasil
bahwa ibu dengan umur resiko tinggi
mengalami anemia 24 orang (88,9%) dan
tidak anemia 3 orang (11,1%), sebagian
besar ibu hamil dengan umur resiko tinggi
mengalami anemia dengan nilai p value <
0,5 yaitu 0,025. Jadi dapat disimpulkan ada
hubungan antara usia ibu hamil dengan
kejadian anemia pada ibu hamil.

. Hasil penelitian bivariat didapatkan hasil
bahwa usia kehamilan terlihat bahwa ibu
dengan wusia kehamilan resiko tinggi
mengalami anemia 45 orang (84,9%) dan
tidak anemia 8 orang (15,1%), sebagian
besar ibu dengan usia kehamilan resiko
tinggi mengalami anemia dengan nilai p
value < 0,5 yaitu 0,00. Jadi ada hubungan
antara usia kehamilan dengan kejadian
anemia pada ibu hamil.

. Hasil penelitian bivariat didaptakan data
bahwa ibu dengan pendidikan rendah
mengalami anemia 28 orang (87,5%) dan
tidak anemia 4 orang (12,5%), sebagian
besar ibu dengan pendidikan rendah
mengalami anemia dengan nilai p value <
0,5 yaitu 0,026. Jadi ada hubungan antara
tingkat pendidikan dengan kejadian anemia
pada ibu hamil.

. Hasil olah data bivariat didapatkan data
bahwa 1bu dengan ekonomi rendah
mengalami anemia 36 orang (85,7%) dan
tidak anemia 6 orang (14,3%), sebagian
besar ibu hamil dengan ekonomi rendah
mengalami anemia dengan nilai p value <
0,5 yaitu 0,005. Jadi dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan tingkat ekonomi
dengan kejadian anemia pada ibu hamil.
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